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Abstrak 

Perubahan lingkungan pendidikan yang semakin dinamis menuntut lembaga pendidikan 
Islam untuk memiliki kemampuan adaptasi, inovasi, dan penguatan mutu agar mampu 
bertahan dalam persaingan pendidikan yang semakin kompetitif. Salah satu faktor yang 
memiliki peran strategis dalam menghadapi tantangan tersebut adalah kepemimpinan yang 
mampu mengarahkan perubahan organisasi secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis konsep kepemimpinan transformasional dalam perspektif manajemen 
pendidikan Islam serta mengkaji strategi penerapannya dalam membangun lembaga 
pendidikan Islam yang inovatif dan berdaya saing. Penelitian ini menggunakan metode studi 
kepustakaan (library research) dengan pendekatan deskriptif-analitis. Data penelitian 
diperoleh melalui penelaahan berbagai sumber literatur berupa buku, artikel jurnal ilmiah, 
dan referensi akademik yang relevan dengan tema kepemimpinan transformasional, 
manajemen pendidikan Islam, inovasi organisasi, dan daya saing lembaga pendidikan. 
Analisis data dilakukan melalui teknik analisis isi (content analysis) untuk menemukan 
keterkaitan konsep dan memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap objek kajian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki kontribusi 
penting dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam melalui beberapa strategi, yaitu 
perumusan visi perubahan, penguatan budaya inovasi, pengembangan kompetensi sumber 
daya manusia, pemanfaatan teknologi, serta pembangunan kolaborasi organisasi. Dalam 
perspektif Islam, kepemimpinan transformasional tidak hanya berorientasi pada efektivitas 
manajerial, tetapi juga berlandaskan nilai amanah, keteladanan, tanggung jawab, dan 
kemaslahatan. Penerapan model kepemimpinan ini mampu mendorong terciptanya lembaga 
pendidikan Islam yang adaptif, kreatif, dan memiliki keunggulan kompetitif dalam 
menghadapi perubahan pendidikan kontemporer. 
Kata Kunci: Daya Saing Lembaga, Inovasi Pendidikan, Kepemimpinan Transformasional, 
Manajemen Pendidikan Islam. 
 

Transformational Leadership in Islamic Educational Management: 
Strategies for Building Innovative and Competitive Islamic 

Educational Institutions 
 

Abstract 
The increasingly dynamic educational landscape demands that Islamic educational 
institutions possess the capacity for adaptation, innovation, and quality enhancement to 
survive in an increasingly competitive environment. A key factor in addressing these 
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challenges is leadership capable of steering sustainable organizational change. This study 
aims to analyze the concept of transformational leadership from the perspective of Islamic 
educational management and to examine strategies for its implementation in building 
innovative and competitive Islamic educational institutions. The study employs a library 
research method with a descriptive-analytical approach. Data were gathered by reviewing 
various literature sources—including books, scholarly journal articles, and academic 
references—relevant to transformational leadership, Islamic educational management, 
organizational innovation, and institutional competitiveness. Content analysis was used to 
identify conceptual linkages and gain a comprehensive understanding of the subject matter. 
The findings indicate that transformational leadership contributes significantly to the 
development of Islamic educational institutions through several strategies: formulating a 
vision for change, fostering a culture of innovation, developing human resource 
competencies, leveraging technology, and building organizational collaborations. From an 
Islamic perspective, transformational leadership is not merely oriented toward managerial 
effectiveness but is grounded in values such as trustworthiness (*amanah*), exemplary 
conduct, responsibility, and the common good (*maslahah*). Implementing this leadership 
model fosters the creation of Islamic educational institutions that are adaptive, creative, and 
possess a competitive edge in navigating contemporary educational changes. 

Keywords: Institutional Competitiveness, Educational Innovation, Transformational 
Leadership, Islamic Education Management. 
 
PENDAHULUAN 

Lingkungan pendidikan berubah begitu cepat belakangan ini, dan dampaknya terasa 
langsung pada cara lembaga pendidikan, termasuk institusi pendidikan Islam, mengelola 
organisasinya. Tekanan besar tampak dari segala arah: teknologi informasi terus 
berkembang, masyarakat menuntut layanan pendidikan yang lebih baik, dan persaingan 
antar sekolah makin ketat. Jadi, nggak cukup lagi bagi lembaga pendidikan Islam hanya 
menjaga tradisi dan nilai-nilai lama yang sudah jadi ciri khas mereka. Lembaga-lembaga ini 
juga mesti mulai merancang strategi pengelolaan yang sigap menanggapi perubahan, tanpa 
melenceng dari prinsip keislaman yang jadi fondasi utamanya. 

Perubahan ini jelas memaksa lembaga pendidikan Islam untuk menata ulang banyak 
hal. Mulai dari perencanaan program, pengembangan kualitas tenaga pendidik dan staf, 
memperkuat budaya organisasi, sampai memanfaatkan teknologi supaya mutu pendidikan 
makin baik. Menyatukan nilai-nilai Islam dengan inovasi pengelolaan modern jadi kunci 
apakah lembaga itu bisa terus relevan atau tidak di tengah persaingan pendidikan global 
yang makin dinamis. Kalau lihat di lapangan, sebagian besar lembaga pendidikan Islam 
nyatanya masih tergagap menghadapi proses transformasi. Banyak yang pola 
pengelolaannya masih administratif, kurang berani bereksperimen bikin program baru, dan 
teknologi belum benar-benar digunakan untuk mendukung pengelolaan pendidikan. 
Akibatnya, waktu mereka harus merespons perubahan dan ikut bersaing, responnya lamban 
dan kurang efektif. 

Masalah ini bukan cuma soal minimnya sumber daya. Paradigma kepemimpinan di 
organisasi juga punya andil besar. Terbukti, transformasi nggak cukup asal ada fasilitas atau 
modal saja. Tapi sangat bergantung pada seberapa mampu pemimpin di dalamnya 
membawa perubahan. Kalau pemimpinnya masih terpaku sama gaya lama dan kerja 
administratif yang itu-itu saja, ya, jangan heran kalau inovasi dan budaya organisasi adaptif 
nggak terbentuk. Sebaliknya, lembaga yang punya pemimpin dengan visi perubahan 
biasanya lebih cepat beradaptasi. Mereka berani membangun strategi baru, melibatkan 
tenaga pendidik dan staf secara aktif, dan menciptakan suasana yang peka dengan 
perkembangan di luar. Pada intinya, keberlanjutan dan daya saing lembaga pendidikan 
Islam banyak dipengaruhi oleh kepemimpinan dan keberanian berinovasi. 
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Dalam manajemen pendidikan Islam, peran pemimpin tak bisa dipandang sebelah 
mata. Mereka bukan sekadar mengurusi administrasi, tapi benar-benar memegang kendali 
visi, menggerakkan perubahan, dan membentuk budaya organisasi yang berorientasi pada 
peningkatan mutu pendidikan. Keberhasilan lembaga banyak bergantung pada kemampuan 
pemimpin dalam membaca situasi, mendorong partisipasi, dan membangun komitmen 
bersama, termasuk dalam mengembangkan potensi SDM yang ada. Bush (2011) 
menekankan, kepemimpinan pendidikan adalah kunci dalam mengarahkan organisasi 
mencapai tujuan, caranya lewat pengembangan visi, pengambilan keputusan strategis, dan 
memperkuat kapasitas para anggotanya. Senada dengan itu, menurut Mulyasa (2013), 
kepala sekolah bertanggung jawab menciptakan suasana yang mendorong peningkatan 
mutu lewat kepemimpinan yang efektif. 

Berbicara soal model kepemimpinan, kepemimpinan transformasional sangat relevan 
dalam konteks perubahan. Pemimpin bertindak sebagai agen perubahan: merumuskan visi 
bersama, memberi inspirasi, lalu memacu anggota organisasi keluar dari zona nyaman, 
menuju tujuan kolektif. Burns (1978) sendiri bilang, kepemimpinan transformasional hadir 
ketika pemimpin mampu mengatrol motivasi, nilai, dan kesadaran para pengikut agar 
mereka terdorong mencapai tujuan di atas rata-rata. Konsep ini dikembangkan oleh Bass 
dan Riggio (2006) dalam empat dimensi utama—idealized influence, inspirational motivation, 
intellectual stimulation, dan individualized consideration. Dalam dunia pendidikan, model ini 
terbukti mendorong terciptanya lingkungan yang mendukung inovasi, kreativitas, dan 
pengembangan profesional seluruh warga sekolah (Leithwood & Jantzi, 2006). 

Kepemimpinan transformasional dalam pendidikan Islam memiliki ciri tersendiri 
karena menggabungkan nilai-nilai Islam dengan prinsip kepemimpinan modern. Pemimpin 
pendidikan Islam bukan cuma harus andal secara manajerial, tapi juga wajib menunjukkan 
keteladanan moral, rasa tanggung jawab, serta komitmen mengembangkan kualitas 
pendidikan. Dalam pandangan Islam, kepemimpinan itu amanah yang harus dijalankan 
berdasarkan prinsip keadilan, tanggung jawab, dan pelayanan. Beekun dan Badawi (1999) 
menegaskan, kepemimpinan Islam menonjolkan moralitas, integritas, musyawarah (shura), 
dan tanggung jawab sosial sebagai fondasinya. Jadi, kepemimpinan transformasional dalam 
konteks pendidikan Islam tidak sekadar mengejar efektivitas organisasi, tapi juga 
membentuk budaya nilai dan karakter keislaman di dalam lembaga. 

Sudah cukup banyak riset membahas kepemimpinan transformasional dalam 
pendidikan, mulai dari dampak terhadap kinerja guru, penguatan budaya organisasi, motivasi 
kerja, hingga mutu pembelajaran. Hasilnya konsisten: model ini berkontribusi pada 
terciptanya organisasi pendidikan yang adaptif, kolaboratif, dan inovatif. Leithwood dan 
Jantzi (2006) menyebut, kepemimpinan transformasional meningkatkan komitmen guru, 
memperkuat budaya sekolah, dan melecut kapasitas kelembagaan. Walau begitu, 
kebanyakan kajian masih fokus pada pendidikan umum dan belum benar-benar mendalami 
bagaimana kepemimpinan transformasional dikembangkan dalam konteks manajemen 
pendidikan Islam, yang jelas punya nilai, tujuan, dan orientasi kelembagaan sendiri. Ini jadi 
celah sekaligus peluang besar untuk meneliti lebih jauh, bagaimana kepemimpinan 
transformasional dapat diadaptasi sebagai strategi melahirkan lembaga pendidikan Islam 
yang inovatif dan punya daya saing kuat. 

Selain itu, pembahasan mengenai kepemimpinan transformasional dalam pendidikan 
Islam masih sering berfokus pada aspek konseptual mengenai karakteristik pemimpin, 
sementara kajian yang menghubungkan model kepemimpinan tersebut dengan strategi 
membangun daya saing lembaga pendidikan Islam masih relatif terbatas. Padahal, 
kemampuan bersaing pada era perubahan tidak hanya ditentukan oleh kualitas sumber daya 
manusia, tetapi juga oleh kemampuan pemimpin dalam menciptakan inovasi kelembagaan, 
membangun budaya mutu, dan mengarahkan organisasi menuju perubahan yang 
berkelanjutan. Leithwood dan Jantzi (2006) menjelaskan bahwa kepemimpinan 
transformasional dalam pendidikan memiliki pengaruh terhadap pengembangan kapasitas 
organisasi melalui pembentukan visi bersama, peningkatan komitmen tenaga pendidik, serta 
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penciptaan budaya sekolah yang mendukung perubahan. Sejalan dengan itu, Yukl (2013) 
menyatakan bahwa pemimpin transformasional memiliki peran penting dalam membangun 
organisasi yang adaptif melalui inovasi, pembelajaran organisasi, dan penguatan kapasitas 
anggota organisasi. 

Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya kajian yang memberikan pemahaman 
lebih mendalam mengenai bagaimana kepemimpinan transformasional dapat ditempatkan 
sebagai strategi manajemen dalam pengembangan pendidikan Islam. Pendekatan ini tidak 
hanya melihat pemimpin sebagai pengambil keputusan, tetapi sebagai figur yang mampu 
membentuk orientasi perubahan, menggerakkan sumber daya organisasi, serta menciptakan 
lingkungan pendidikan yang responsif terhadap perkembangan zaman. Dalam perspektif 
manajemen pendidikan, kepemimpinan memiliki fungsi strategis dalam menentukan 
keberhasilan perubahan organisasi karena pemimpin berperan dalam mengintegrasikan visi, 
strategi, dan pengembangan sumber daya manusia. Bush (2011) menjelaskan bahwa 
kepemimpinan pendidikan berkaitan erat dengan kemampuan mengarahkan organisasi, 
membangun budaya kelembagaan, dan memastikan seluruh sumber daya bergerak menuju 
pencapaian tujuan pendidikan. Sementara itu, Fullan (2016) menegaskan bahwa 
keberhasilan transformasi pendidikan sangat bergantung pada kemampuan pemimpin dalam 
mengelola perubahan secara sistematis dan membangun kapasitas organisasi. 

Dalam konteks pendidikan Islam, strategi kepemimpinan tersebut perlu 
dikembangkan dengan tetap mempertahankan nilai-nilai dasar Islam yang menjadi identitas 
kelembagaan. Kepemimpinan tidak hanya dipahami sebagai proses pengelolaan organisasi, 
tetapi juga sebagai bentuk amanah yang berkaitan dengan tanggung jawab moral dan sosial. 
Beekun dan Badawi (1999) menjelaskan bahwa kepemimpinan Islam menempatkan nilai 
amanah, keadilan, musyawarah, dan tanggung jawab sebagai prinsip utama dalam 
mengarahkan organisasi. Oleh karena itu, kepemimpinan transformasional dalam pendidikan 
Islam memiliki karakteristik yang menggabungkan kemampuan manajerial modern dengan 
landasan etika Islam sehingga mampu menghasilkan perubahan yang tidak hanya efektif 
secara organisasi, tetapi juga memiliki nilai kebermaknaan bagi masyarakat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis konsep 
kepemimpinan transformasional dalam perspektif manajemen pendidikan Islam serta 
mengkaji perannya dalam membangun lembaga pendidikan Islam yang inovatif dan berdaya 
saing. Kajian ini dilakukan melalui analisis terhadap berbagai literatur yang relevan untuk 
memperoleh pemahaman konseptual mengenai hubungan antara kepemimpinan 
transformasional, inovasi organisasi, dan penguatan daya saing pendidikan Islam. 
Pendekatan studi kepustakaan memungkinkan peneliti mengidentifikasi berbagai konsep, 
teori, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema kajian secara sistematis 
(Zed, 2014). Artikel ini diharapkan memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan 
kajian Manajemen Pendidikan Islam, khususnya terkait strategi kepemimpinan dalam 
menghadapi perubahan pendidikan kontemporer. Selain itu, hasil kajian ini dapat menjadi 
referensi bagi pengelola madrasah, pesantren, maupun institusi pendidikan Islam lainnya 
dalam merancang pola kepemimpinan yang mampu mengintegrasikan nilai Islam dengan 
tuntutan profesionalisme, inovasi, dan keberlanjutan organisasi. 
 
METODE 

Penelitian ini memakai pendekatan studi kepustakaan dengan metode analisis 
deskriptif. Lewat studi ini, peneliti mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis berbagai 
sumber tertulis yang masih nyambung dengan topik yang dibahas. Seperti yang dijelaskan 
(Zed, 2014), penelitian kepustakaan bukan cuma soal membaca buku atau referensi. Ada 
tahapan identifikasi sumber, pengumpulan data literatur, mengolah informasi, sampai 
menganalisis ide-ide yang berhubungan supaya peneliti bisa benar-benar memahami suatu 
masalah. Fokus kajiannya ada di analisis konsep kepemimpinan transformasional dalam 
manajemen pendidikan Islam, khususnya sebagai strategi membangun lembaga pendidikan 
Islam yang lebih inovatif dan punya daya saing. Sumber data diambil dari banyak literatur 
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yang relevan, mulai dari buku, artikel jurnal nasional dan internasional, sampai publikasi 
ilmiah yang bahas soal kepemimpinan transformasional, manajemen pendidikan Islam, 
inovasi organisasi, dan pengembangan mutu lembaga pendidikan. Semua sumber dipilih 
secara selektif, dengan melihat relevansi tema, kredibilitas penerbit, serta sejauh mana isi 
sumber tersebut mendukung topik penelitian. 

Untuk mengumpulkan data, peneliti memakai teknik dokumentasi: menelusuri, 
membaca, mencatat, dan mengklasifikasikan berbagai literatur yang berkaitan dengan 
penelitian ini. Setelah itu, semua literatur tadi dianalisis untuk menemukan kaitan antara 
kepemimpinan transformasional dan strategi pengembangan lembaga pendidikan Islam. 
Proses analisis dilakukan secara sistematis, bukan sekadar mendeskripsikan teori, tapi juga 
mengupas lebih dalam penerapan kepemimpinan transformasional dalam konteks 
manajemen pendidikan Islam. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi, seperti yang 
dijelaskan (Krippendorff, 2014). Lewat cara ini, peneliti membedah isi teks berdasarkan 
tema-tema utama, seperti karakteristik kepemimpinan transformasional, peran pemimpin 
dalam perubahan organisasi, strategi inovasi kelembagaan, sampai upaya memperkuat daya 
saing lembaga pendidikan Islam. 

Dengan pendekatan studi kepustakaan seperti ini, penelitian ini berusaha 
membangun pemahaman konseptual soal peran strategis kepemimpinan transformasional 
dalam pengelolaan pendidikan Islam. Kajiannya bukan cuma menjabarkan konsep secara 
teoritis, tapi juga melihat langsung bagaimana prinsip-prinsip kepemimpinan 
transformasional bisa jadi dasar bagi pengembangan lembaga pendidikan Islam yang 
adaptif, inovatif, dan siap menghadapi perubahan di dunia pendidikan saat ini. dikumpulkan 
dari sumber tertulis yang berkaitan dengan topik penelitian. Studi kepustakaan bukan cuma 
soal membaca buku atau artikel, tapi juga mencakup proses mengidentifikasi sumber, 
mengumpulkan data literatur, mengolah informasi, lalu melihat berbagai gagasan yang 
relevan untuk memahami masalah dengan lebih mendalam, seperti yang dijelaskan (Zed, 
2014). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep kepemimpinan transformasional dalam perspektif Islam 

Kepemimpinan transformasional dalam manajemen pendidikan Islam berarti 
pemimpin benar-benar jadi motor perubahan. Mereka bukan cuma sibuk ngurus 
administrasi, tapi juga membangun visi, memompa semangat, dan bantu orang-orang di 
sekitarnya berkembang. Intinya, model kepemimpinan ini mendorong perubahan yang lebih 
dalam, bukan sekadar soal target atau angka, tapi juga cara berpikir, nilai, bahkan budaya 
anggota organisasinya. Burns, di tahun 1978, sudah ngomong soal ini. Ia bilang, 
kepemimpinan transformasional muncul saat pemimpin bisa meningkatkan kesadaran, 
motivasi, dan komitmen pengikut supaya mereka bergerak melampaui urusan pribadi dan 
mau sama-sama kejar tujuan bersama. Nah, kalau diterapkan ke pendidikan Islam, idenya 
makin pas. Lembaga pendidikan Islam nggak hanya sekadar tempat belajar, tapi juga wadah 
pembentuk karakter dan nilai manusia. 

Bass memperdalam konsep ini dan membaginya dalam empat dimensi utama: 
idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized 
consideration. Idealized influence artinya pemimpin harus bisa jadi contoh, sosok panutan 
yang dipercaya dan dihormati oleh anggotanya. Inspirational motivation, ya, tugas pemimpin 
untuk membangun visi dan memotivasi semua orang supaya bergerak ke arah yang sama. 
Lalu ada intellectual stimulation, di mana pemimpin mendorong anggota untuk kreatif dan 
berpikir out of the box. Terakhir, individualized consideration, yang berarti pemimpin harus 
peka terhadap kebutuhan tiap individu dan memberi mereka ruang untuk tumbuh. Semua ini 
bikin organisasi pendidikan jadi lebih adaptif dengan segala perubahan. Dalam perspektif 
Islam, kepemimpinan nggak sekadar bicara relasi sosial antara pemimpin dan pengikut, tapi 
juga soal tanggung jawab moral dan spiritual. Jadi, menjadi pemimpin itu amanah—tugas 
yang harus dijalankan dengan adil, bertanggung jawab, dan niat baik untuk kemaslahatan. 
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Al-Buraey sendiri menegaskan, administrasi dan kepemimpinan Islam dasarnya nilai etika 
yang kuat. Ini bukan soal “bagus di atas kertas” saja, tapi juga soal mengingat peran 
manusia sebagai khalifah. 

Karena itu, kepemimpinan transformasional dalam pendidikan Islam selalu berakar 
pada nilai keagamaan. Prinsip amanah jadi pembeda utama. Kalau kepemimpinan modern 
cenderung fokus ke hasil atau kinerja, di Islam, pemimpin harus bisa menjaga kepercayaan, 
melayani, dan mengarahkan organisasi supaya memberi manfaat nyata ke masyarakat. Di 
lembaga pendidikan Islam, peran pemimpin tidak hanya memanajemen sumber daya, tapi 
juga menciptakan budaya kejujuran, keteladanan, dan tanggung jawab sosial. Sejalan 
dengan apa yang dibilang Beekun dan Badawi, fondasi kepemimpinan Islam ya moralitas 
dan integritas, bukan cuma kehebatan memimpin atau kemampuan manajerial semata. 

Kepemimpinan transformasional dalam Islam erat hubungannya dengan konsep 
uswah hasanah, atau keteladanan. Pemimpin pendidikan Islam bukan cuma memberi 
pengaruh lewat kebijakan dan instruksi, tapi terutama lewat sikap dan perilaku sehari-hari 
yang jadi contoh buat lingkungan sekitarnya. Keteladanan seperti ini membangun 
kepercayaan, itu fondasi penting buat menciptakan budaya organisasi yang sehat dan 
positif. Ini juga sejalan dengan ciri khas kepemimpinan transformasional, yang menempatkan 
pengaruh ideal sebagai kunci utama dalam hubungan antara pemimpin dan pengikut (Bass 
& Riggio, 2006). Dalam pendidikan Islam, keteladanan pemimpin bukan sekadar formalitas. 
Ini bagian dari proses mentransformasikan nilai yang menguatkan identitas sekaligus 
membentuk karakter lembaga. 

Tapi tugas pemimpin transformasional di lembaga pendidikan Islam nggak berhenti di 
sana. Mereka juga harus sanggup menciptakan visi perubahan yang pas dengan tantangan 
dan kebutuhan zaman. Dunia pendidikan Islam terus berhadapan dengan perubahan sosial, 
teknologi yang melaju cepat, dan tuntutan kualitas yang kian tinggi dari masyarakat. Di situ, 
pemimpin dituntut cerdas menerjemahkan nilai-nilai Islam ke dalam visi kelembagaan yang 
inovatif dan berpandangan jauh ke depan. Yukl (2013) bilang, pemimpin transformasional 
mendorong perubahan lewat pengembangan visi, menginspirasi, dan memperkuat komitmen 
bersama. 

Ada juga dimensi intellectual stimulation yang relevan banget buat kebutuhan inovasi 
di dunia pendidikan Islam. Pemimpin harus mampu menciptakan lingkungan yang memicu 
guru, tenaga pendidikan, siapa pun dalam organisasi, supaya mau mencoba hal baru, 
belajar lebih banyak, serta mencari jalan keluar buat setiap masalah yang muncul. Inovasi di 
sini nggak cuma soal teknologi, tapi juga berhubungan dengan kurikulum, strategi belajar, 
pengelolaan organisasi, sampai penguatan budaya mutu. Bass dan Riggio (2006) juga 
menekankan, pemimpin transformasional mendorong orang-orang di dalam organisasi untuk 
berpikir kritis dan datang dengan ide-ide baru yang mendukung pertumbuhan lembaga. 

Terakhir, aspek individualized consideration jadi bukti bahwa kepemimpinan 
transformasional benar-benar memikirkan perkembangan setiap individu. Dalam manajemen 
pendidikan Islam, guru dan tenaga pendidikan bukan cuma roda penggerak organisasi—
mereka individu dengan potensi yang bisa dikembangkan lebih jauh. Pemimpin perlu hadir, 
jadi pendamping, memberi ruang untuk belajar, dan dukungan profesional, supaya setiap 
anggota bisa berkembang secara optimal. Pola seperti ini sangat selaras dengan prinsip 
dasar pendidikan Islam: manusia itu punya potensi (fitrah) dan memang perlu proses 
berkembang yang berkelanjutan (Ramayulis, 2015). 

Berdasarkan uraian tersebut, kepemimpinan transformasional dalam perspektif Islam 
dapat dipahami sebagai model kepemimpinan yang mengintegrasikan kemampuan 
manajerial dengan nilai spiritual dan moral. Model ini tidak hanya bertujuan meningkatkan 
efektivitas organisasi, tetapi juga membangun lembaga pendidikan yang memiliki orientasi 
nilai, budaya inovasi, dan komitmen terhadap pengembangan manusia. Dalam konteks 
manajemen pendidikan Islam, pemimpin transformasional berperan sebagai penggerak 
perubahan yang mampu menghubungkan tuntutan profesionalisme modern dengan prinsip-
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prinsip Islam seperti amanah, keteladanan, keadilan, dan tanggung jawab (Al-Buraey, 2002; 
Beekun & Badawi, 1999). 

Dengan demikian, kepemimpinan transformasional dalam pendidikan Islam bukan 
sekadar penerapan teori kepemimpinan Barat dalam lingkungan pendidikan Islam, tetapi 
merupakan proses adaptasi konsep kepemimpinan yang diselaraskan dengan nilai-nilai 
Islam. Integrasi antara visi perubahan, kemampuan inovasi, dan landasan moral menjadi 
faktor penting dalam membangun lembaga pendidikan Islam yang mampu bertahan dan 
berkembang di tengah perubahan lingkungan pendidikan. Kepemimpinan semacam ini 
menjadi fondasi bagi terciptanya lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya unggul secara 
akademik, tetapi juga memiliki karakter dan daya saing dalam menghadapi tantangan global 
(Northouse, 2022; Yukl, 2013). 
 
Karakteristik pemimpin transformasional di lembaga pendidikan Islam 

Pemimpin transformasional di lembaga pendidikan Islam punya ciri khas yang jauh 
berbeda dari pemimpin yang cuma fokus pada administrasi dan rutinitas. Mereka itu benar-
benar jadi agen perubahan, sanggup membangun visi yang jelas, memotivasi orang di 
sekitarnya, dan menciptakan budaya organisasi yang bikin kualitas pendidikan terus naik. Di 
pendidikan Islam, kekuatan seorang pemimpin nggak cuma di manajerial aja. Mereka harus 
punya integritas moral, bisa jadi teladan, dan benar-benar berkomitmen pada nilai-nilai 
Islam. 

Bass dan Riggio (2006) bilang, pemimpin transformasional itu mampu meningkatkan 
motivasi dan kesadaran para pengikutnya lewat pengaruh pribadi mereka, visi yang kuat, 
dan cara mereka memberdayakan tiap individu di organisasi. Salah satu ciri kunci lainnya 
adalah punya visi perubahan yang jelas dan bisa menyampaikannya ke semua orang di 
institusi. Pemimpin pendidikan Islam yang transformasional nggak sekadar jalan di tempat 
dan melakukan apa yang sudah biasa. Mereka peka dengan perubahan zaman, tahu apa 
yang dibutuhkan ke depan, dan berani merumuskan arah yang sesuai dengan kebutuhan 
masa depan. Visi ini jadi pegangan bareng-bareng, baik untuk pengembangan aspek 
akademik, tata kelola, SDM, maupun inovasi pendidikan. Seperti kata Northouse (2022), 
kemampuan membangun dan menyampaikan visi adalah inti dari kepemimpinan 
transformasional karena visi itulah yang benar-benar menggerakkan tim untuk mencapai 
tujuan bersama. 

Di dunia pendidikan Islam, visi pemimpin nggak boleh cuma mengejar prestasi 
institusi. Visi itu harus sejalan dengan nilai-nilai Islam yang jadi fondasi pendidikan. 
Pemimpin di lembaga pendidikan Islam dituntut bisa menggabungkan tuntutan 
profesionalisme modern dan tujuan mendasar pendidikan Islam: melahirkan manusia yang 
seimbang secara intelektual, moral, dan spiritual. Ini menunjukkan kalau pemimpin 
transformasional dalam pendidikan Islam bukan hanya mengelola perubahan, tapi juga 
menjaga nilai dan identitas lembaga. Muhaimin (2012) pun menegaskan bahwa pengelolaan 
pendidikan Islam harus selalu mengaitkan aspek manajerial dengan nilai-nilai Islam supaya 
tujuan pendidikan tetap punya makna yang utuh. 

Sifat utama lain dari pemimpin transformasional adalah keteladanan, atau sering 
disebut juga pengaruh ideal (idealized influence). Orang biasanya mempercayai pemimpin 
transformasional bukan hanya karena jabatan mereka, tapi karena sikap, integritas, dan 
konsistensi mereka dalam bertindak. Di lingkungan lembaga pendidikan Islam, keteladanan 
pemimpin memiliki peran besar. Soalnya, pendidikan Islam nggak terbatas pada 
pembelajaran formal, ada proses pembentukan budaya dan perilaku juga. Kalau seorang 
pemimpin bisa menunjukkan disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan komitmen terhadap 
mutu pendidikan, mereka jauh lebih mudah mendapat kepercayaan. Hal ini juga membuat 
anggota organisasi lebih terdorong untuk mengikuti perubahan yang dibawa pemimpinnya 
(Bass & Riggio, 2006). 

Selain keteladanan, pemimpin transformasional juga dikenal mampu memberikan 
motivasi inspiratif (inspirational motivation) kepada semua warga lembaga pendidikan. 
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Mereka bukan tipe pemimpin yang hanya memberi perintah. Mereka jago membangun 
semangat kolektif lewat komunikasi yang efektif dan dapat menyampaikan makna di balik 
setiap program. Di pendidikan Islam, dorongan semacam ini bukan melulu soal prestasi atau 
target organisasi, pemimpin juga menumbuhkan kesadaran bahwa bekerja di bidang 
pendidikan termasuk bentuk pengabdian sosial sekaligus ibadah. Sesuai dengan pendapat 
Yukl (2013), pemimpin transformasional itu berhasil meningkatkan komitmen anggota 
organisasi dengan cara menciptakan rasa memiliki atas visi dan tujuan yang sama-sama 
diperjuangkan. 

Ada satu karakter lain yang nggak kalah penting: pemimpin transformasional piawai 
mendorong inovasi dengan stimulasi intelektual (intellectual stimulation). Kalau lembaga 
pendidikan Islam ingin maju, pemimpinnya harus terbuka terhadap ide-ide baru dan sanggup 
menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas. Bagi mereka, perubahan itu bukan 
ancaman, malah kesempatan untuk memperbaiki organisasi. Praktiknya bisa kelihatan dari 
pengembangan kompetensi guru, pemakaian teknologi pendidikan, inovasi dalam 
pembelajaran, atau penguatan sistem manajemen lembaga. Bass dan Riggio (2006) juga 
bilang, stimulasi intelektual ini adalah kemampuan pemimpin dalam mendorong anggota 
untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mencari pendekatan baru dalam 
menghadapi tantangan. 

Pemimpin transformasional dalam lembaga pendidikan Islam juga memiliki karakter 
peduli terhadap pengembangan individu (individualized consideration). Setiap anggota 
organisasi dipandang sebagai individu yang memiliki potensi, kebutuhan, dan kemampuan 
yang berbeda. Oleh karena itu, pemimpin tidak hanya memberikan arahan secara umum, 
tetapi juga memberikan pendampingan, kesempatan pengembangan diri, dan dukungan 
profesional kepada guru serta tenaga kependidikan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 
pendidikan Islam yang menempatkan manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi untuk 
terus berkembang. Menurut Yukl (2013), perhatian individual menjadi salah satu faktor yang 
membangun hubungan positif antara pemimpin dan anggota organisasi karena pemimpin 
berperan sebagai pembimbing sekaligus pengembang sumber daya manusia. 

Di lembaga pendidikan Islam, pemimpin transformasional itu kelihatan dari cara 
mereka membangun budaya organisasi yang kolaboratif dan selalu berorientasi pada mutu. 
Mereka nggak jalan sendiri waktu bikin keputusan penting—justru melibatkan banyak pihak 
di lingkungan organisasi. Komunikasi terbuka, musyawarah, dan kerja sama jadi bagian dari 
gaya kepemimpinan mereka. Prinsip musyawarah dalam Islam memang sangat dekat 
dengan pendekatan kepemimpinan transformasional, karena keduanya menempatkan setiap 
anggota organisasi sebagai unsur penting dalam proses perubahan. Beekun dan Badawi 
(1999) juga pernah bilang, kepemimpinan Islam itu mengedepankan konsultasi (shura), 
keadilan, dan penghargaan atas kontribusi tiap individu demi mencapai tujuan bersama. 

Melihat ciri-ciri tadi, pemimpin transformasional di lembaga pendidikan Islam itu 
adalah sosok dengan kombinasi kemampuan manajerial yang baik, visi perubahan yang 
jelas, keteladanan moral, serta keahlian dalam memberdayakan sumber daya manusia. Jadi, 
pemimpin di sini nggak sekadar jadi pengelola, tapi benar-benar jadi penggerak perubahan 
yang bisa melahirkan inovasi dan bikin lembaga semakin kompetitif. Dalam manajemen 
pendidikan Islam, kehadiran pemimpin transformasional ini benar-benar jadi penentu. 
Mereka adalah pihak yang membuat lembaga pendidikan mampu menghadapi tantangan 
zaman, tapi tetap memegang teguh nilai-nilai Islam (Al-Buraey, 2002). Intinya, karakter 
pemimpin transformasional di lembaga pendidikan Islam itu adalah hasil integrasi antara 
konsep kepemimpinan modern dan prinsip-prinsip Islam. Pemimpin yang visioner, inspiratif, 
inovatif, humanis, dan punya fondasi moral yang kuat, biasanya jauh lebih mampu 
membawa lembaga pendidikan menuju perubahan yang berkelanjutan. Kepemimpinan 
seperti ini tidak lagi jadi pilihan, tapi kebutuhan untuk meningkatkan kualitas layanan, 
menumbuhkan budaya mutu, dan memperkokoh daya saing lembaga di tengah 
perkembangan dunia pendidikan yang makin cepat. 
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Strategi kepemimpinan transformasional dalam membangun inovasi 
Inovasi itu penting banget kalau lembaga pendidikan Islam mau bertahan di tengah 

derasnya perubahan sosial, kemajuan teknologi, dan makin tingginya tuntutan masyarakat 
soal kualitas pendidikan. Dunia terus bergerak. Cara lama dalam mengelola organisasi udah 
nggak cukup lagi, karena ujung-ujungnya bakal kesulitan menjawab kebutuhan baru yang 
muncul. Di titik inilah kepemimpinan punya peran sentral—bukan cuma soal memimpin, tapi 
juga mengarahkan proses pembaruan, membangun suasana yang terbuka pada perubahan, 
dan memastikan inovasi tetap nyambung dengan visi serta tujuan pendidikan Islam. Bass 
dan Riggio (2006) bilang, kepemimpinan transformasional mendorong perubahan organisasi 
lewat kemampuan pemimpinnya dalam membangun visi, memotivasi anggota, dan 
mengembangkan potensi mereka. Intinya, pemimpin nggak hanya ngatur, tapi juga bikin 
orang percaya pada arah baru. 

Kunci membangun inovasi terletak pada perumusan visi perubahan yang jelas dan 
berorientasi masa depan. Visi itu jadi pondasi—tanpa itu, semua kegiatan pengembangan 
bakal berjalan tanpa arah. Pemimpin transformasional bisa membaca tantangan dari luar, 
peka pada kebutuhan masyarakat, lalu menerjemahkan itu jadi tujuan organisasi yang 
masuk akal dan inovatif. Kalau visi kuat, perubahan bukan cuma wacana atau reaksi sesaat, 
tapi bagian dari strategi jangka panjang lembaga. Northouse (2022) menegaskan, 
menciptakan dan menyampaikan visi itu ciri utama pemimpin transformasional, karena lewat 
visi inilah arah dan komitmen organisasi bisa dibangun bersama. Dari kacamata pendidikan 
Islam, visi perubahan tetap harus berakar pada nilai-nilai keislaman, ini identitas yang nggak 
boleh dilepas. Modernisasi pengelolaan pendidikan bukan berarti membuang tradisi, tapi 
usaha buat mengembangkan sistem yang mampu menggabungkan ajaran agama dengan 
tuntutan zaman. Inovasi diarahkan supaya kualitas manusia meningkat, karakter makin kuat, 
dan kompetensi peserta didik berkembang. Muhaimin (2012) juga bilang, pengembangan 
pendidikan Islam mesti memadukan penguatan nilai serta kemampuan beradaptasi dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Langkah berikutnya: ciptakan budaya organisasi yang terbuka pada perubahan dan 
kreativitas. Inovasi nggak akan tumbuh kalau sehari-harinya semua terlalu kaku, dan orang-
orangnya nggak dikasih ruang buat mikir atau coba hal baru. Jadi tugas pemimpin di sini 
jelas, mereka harus membangun lingkungan tempat guru dan tenaga kependidikan bebas 
ikut serta dalam proses pengembangan lembaga. Kalau anggota organisasi merasa 
dihargai, punya ruang berekspresi, dan dapat dukungan buat nyoba ide kreatifnya, budaya 
inovatif bakal tumbuh dengan sendirinya. Yukl (2013) juga bilang, keberhasilan perubahan 
dalam organisasi sangat bergantung pada kemampuan pemimpinnya menciptakan suasana 
kerja yang mendorong pembelajaran, kolaborasi, dan pengembangan ide-ide baru. 

Nggak bisa dipungkiri, penguatan inovasi juga sangat tergantung pada kualitas SDM 
yang ada di lembaga pendidikan itu sendiri. Program pembaruan sehebat apa pun nggak 
bakal jalan tanpa guru dan tenaga kependidikan yang kompeten dan siap menghadapi 
perubahan. Makanya, pengembangan profesionalisme guru itu kunci utama dalam strategi 
kepemimpinan transformasional. Bentuk penguatan ini bisa lewat pelatihan terus-menerus, 
membentuk komunitas belajar, pendampingan profesional, dan tentu saja, kasih kesempatan 
buat guru berinovasi di ruang kelas. Bass dan Riggio (2006) menegaskan, pemimpin 
transformasional punya peran besar dalam meningkatkan kapasitas individu lewat dukungan 
dan dorongan, supaya setiap anggota bisa mencapai potensi terbaiknya. 

Perkembangan teknologi juga ngasih peluang besar buat lembaga pendidikan Islam 
memperkuat inovasi lewat digitalisasi. Penggunaan teknologi nggak cuma soal alat, tapi juga 
soal cara baru menjalankan administrasi, mengelola informasi, membuat pembelajaran jadi 
digital, dan ngembangin layanan pendidikan yang lebih efektif. Tapi, digitalisasi nggak cukup 
sekadar beli perangkat. Kesiapan organisasi buat mengelola perubahan itu jauh lebih 
penting. Fullan (2016) sendiri menegaskan, transformasi pendidikan berbasis teknologi 
butuh pemimpin yang bisa membangun pemahaman bersama, mengembangkan kapasitas 
pengguna, dan menciptakan budaya yang bikin inovasi bisa berlanjut terus. 
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Jadi, inovasi dalam organisasi itu nggak cuma soal perbaikan internal. Biar benar-
benar jalan, inovasi butuh banyak pihak yang terlibat lewat gaya kepemimpinan yang 
kolaboratif. Di dunia pendidikan, pemimpin nggak mungkin bekerja sendirian. Guru, tenaga 
kependidikan, siswa, orang tua, sampai masyarakat, semuanya harus punya peran. 
Kolaborasi semacam ini nyambung banget sama konsep shura dalam kepemimpinan Islam, 
intinya, keputusan itu diambil bareng-bareng, penuh musyawarah, dan tiap orang punya 
suara yang dihargai. Menurut Beekun dan Badawi (1999), hubungan antara pemimpin dan 
anggota organisasi dalam Islam dasarnya kepercayaan, rasa tanggung jawab, dan 
penghargaan atas kontribusi tiap individu. 

Tantangannya, inovasi nggak selalu mulus. Pasti bakal ketemu banyak hambatan, 
seperti penolakan dari individu, keterbatasan sumber daya, atau sistem yang belum siap. 
Makanya, penting banget buat pemimpin punya kemampuan buat mengatur tahapan 
perubahan, rajin evaluasi, dan benar-benar memastikan inovasi yang diterapkan itu 
berdampak pada kualitas lembaga. Kotter (2012) bilang, perubahan yang berhasil itu terjadi 
karena pemimpin bisa membangun rasa urgensi, menggerakkan dukungan bersama, dan 
membuat inovasi jadi bagian dari budaya organisasi. 

Dari sini, bisa kelihatan bahwa strategi kepemimpinan transformasional dalam inovasi 
pendidikan Islam melewati beberapa poin utama: bikin visi perubahan, membangun budaya 
inovasi, ningkatin kualitas SDM, memanfaatkan teknologi, menguatkan kolaborasi, dan 
mengelola perubahan secara sistematis. Inovasi itu hasil dari proses organisasi panjang—
bukan sekadar menerapkan program baru. Dibutuhkan arah kepemimpinan yang konsisten 
dan kuat. Dalam konteks manajemen pendidikan Islam, kepemimpinan transformasional ini 
jadi kunci buat menciptakan lembaga yang adaptif sama perubahan tapi tetap berpegang 
sama nilai-nilai Islam. Maka keberhasilan inovasi di lembaga pendidikan Islam sangat 
tergantung sama kemampuan pemimpinnya dalam mengaitkan visi lembaga dengan 
kebutuhan buat berubah. Pola kepemimpinan transformasional ini ngebuka jalan buat 
organisasi bergerak dari sekadar rutinitas jadi lebih kreatif, kolaboratif, dan benar-benar 
fokus ningkatin mutu. Lewat cara inilah, lembaga pendidikan Islam nggak cuma relevan, tapi 
bisa punya keunggulan di tengah pesatnya perkembangan dunia pendidikan. 
 
Kontribusi terhadap Daya Saing Lembaga Pendidikan Islam 

Persaingan antar lembaga pendidikan sekarang makin terbuka. Ini bikin institusi 
pendidikan Islam nggak bisa lagi santai-santai, mereka harus pintar menjaga mutu, terus 
berinovasi, dan mencari keunggulan yang tahan lama. Masyarakat juga semakin menuntut 
kualitas pendidikan yang lebih baik, sementara dunia terus berubah dan teknologi makin 
canggih. Jadi, kalau lembaga pendidikan mau tetap relevan, mereka butuh strategi 
pengelolaan yang fleksibel, gampang beradaptasi pada perubahan. Di tengah situasi itu, 
kepemimpinan jadi kunci. Banyak orang percaya, arah organisasi sangat ditentukan oleh 
siapa yang memimpin, sejauh mana pemimpin itu bisa membaca situasi, mengelola sumber 
daya, dan menggerakkan seluruh elemen lembaga ke tujuan bersama. Bass dan Riggio 
(2006) bilang, kepemimpinan transformasional punya peran besar untuk mendorong 
perubahan, mulai dari memperkuat visi, meningkatkan motivasi, sampai mengembangkan 
kemampuan orang-orang di dalam organisasi. 

Nilai tambah utama dari kepemimpinan transformasional sebenarnya ada pada 
caranya membangun orientasi mutu lewat visi kelembagaan yang jelas. Lembaga pendidikan 
yang mau bersaing harus hadir dengan arah pengembangan yang benar-benar menjawab 
kebutuhan masyarakat, sekaligus nggak meninggalkan karakter atau nilai dasar mereka. 
Pemimpin transformasional nggak cuma bicara soal urusan administratif, tapi juga 
mendorong kualitas pembelajaran, budaya akademik yang kuat, dan program-program yang 
benar-benar unggul. Northouse (2022) menekankan, kemampuan pemimpin dalam 
membentuk dan menyampaikan visi itu krusial, karena visi itulah yang jadi dasar lahirnya 
komitmen bersama untuk mencapai perubahan. 
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Di dunia pendidikan Islam sendiri, daya saing nggak bisa dipisahkan dari 
pengembangan mutu yang tetap berpegang pada nilai-nilai keislaman. Lembaga yang 
sukses bukan hanya soal prestasi akademik atau fasilitas oke, tapi juga tentang keberhasilan 
mencetak lulusan yang kompeten, berkarakter, dan peduli sesama. Jadi, pemimpin punya 
tugas memastikan proses inovasi atau pengembangan jangan sampai melenceng dari tujuan 
utama pendidikan Islam. Muhaimin (2012) menegaskan, pendidikan Islam memang harus 
bisa menyatukan nilai agama dengan ilmu pengetahuan, supaya tetap bisa menjawab 
tantangan masyarakat modern. 

Kontribusi lain muncul lewat upaya pengembangan sumber daya manusia, yang jadi 
kekuatan utama buat naikkan kualitas lembaga. Guru dan tenaga kependidikan memang 
memegang peran sentral untuk menentukan suksesnya berbagai program pendidikan. 
Dengan gaya kepemimpinan transformasional, pemimpin terus mendorong peningkatan 
kompetensi, mulai dari pelatihan, pembinaan profesional, sampai menciptakan lingkungan 
kerja yang ramah bagi proses belajar berkelanjutan. Jadinya, pendidik nggak cuma sekadar 
mengajar, tapi juga mampu berinovasi dalam pembelajaran dan mengelola pendidikan. Bass 
dan Riggio (2006) bilang, pemimpin transformasional berusaha meningkatkan kapasitas 
anggota organisasi lewat dukungan, motivasi, dan kesempatan berkembang. 

Selain itu, kepemimpinan transformasional ikut membangun budaya inovasi di 
lingkungan pendidikan Islam. Kemampuan sebuah lembaga buat menghasilkan pembaruan 
jadi indikator penting saat menghadapi persaingan pendidikan. Budaya inovasi tumbuh saat 
pemimpin menyediakan ruang untuk ide-ide baru, mendorong kreativitas, dan membuat 
suasana organisasi terbuka pada perubahan. Inovasi ini bisa muncul lewat pengembangan 
metode pembelajaran, pemanfaatan teknologi, peningkatan layanan pendidikan, atau 
program unggulan yang sesuai kebutuhan masyarakat. Yukl (2013) menegaskan, pemimpin 
transformasional punya peran membangun organisasi yang belajar dan beradaptasi lewat 
pengembangan ide dan praktik baru. 

Teknologi juga jadi faktor besar dalam membuat lembaga pendidikan lebih unggul 
secara kompetitif. Pemimpin dengan orientasi transformasional melihat teknologi bukan 
cuma alat administrasi, tapi bagian strategi peningkatan mutu. Penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran, sistem informasi akademik, komunikasi kelembagaan, sampai pelayanan 
pendidikan, bikin pengelolaan lembaga makin efektif. Tapi, keberhasilan transformasi digital 
benar-benar bertumpu pada kesiapan sumber daya manusia dan budaya organisasi yang 
mau berubah. Fullan (2016) menekankan, perubahan pendidikan berbasis teknologi butuh 
kepemimpinan yang mampu mengembangkan kapasitas organisasi dan mengarahkan 
proses adaptasi secara berkelanjutan. 

Selain faktor internal, kepemimpinan transformasional juga punya peran besar dalam 
mempererat hubungan antara lembaga pendidikan dan masyarakat. Kepercayaan publik jadi 
modal utama untuk menjaga keberlangsungan sebuah institusi pendidikan, soalnya 
masyarakat memilih lembaga yang mereka rasa bisa memberi layanan terbaik. Pemimpin 
yang berintegritas, transparan, dan punya komitmen nyata untuk meningkatkan mutu, akan 
menciptakan citra positif di mata masyarakat. Dalam Islam, hubungan pemimpin dan 
masyarakat ini sangat erat kaitannya dengan nilai amanah dan tanggung jawab sosial yang 
wajib dimiliki seorang pemimpin. Beekun dan Badawi (1999) juga menegaskan, 
kepemimpinan Islam mendasarkan relasi antara pemimpin dan yang dipimpin pada 
kepercayaan, keadilan, dan tanggung jawab. 

Kemampuan menyesuaikan diri dengan perubahan juga jadi keunggulan tersendiri 
dalam kepemimpinan transformasional. Lembaga pendidikan Islam mau tak mau harus 
menghadapi tantangan seperti perubahan kebijakan, perkembangan teknologi, dan 
persaingan yang makin ketat antar institusi. Kalau pemimpinnya cekatan dalam mengelola 
perubahan, organisasi bisa tetap relevan dan bahkan berkembang—nggak ketinggalan 
zaman. Tentu saja, semua itu butuh perencanaan yang matang, evaluasi rutin, dan kesiapan 
untuk menyesuaikan diri dengan situasi baru. Kotter (2012) bilang, keberhasilan perubahan 
dalam organisasi sangat bergantung pada kemampuan pemimpin dalam membangun 
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kesadaran akan pentingnya perubahan, mengajak seluruh anggota terlibat, dan memastikan 
perubahan itu benar-benar mendarah daging dalam budaya organisasi. 

Intinya, kepemimpinan transformasional memberikan pengaruh luas dalam 
memperkuat daya saing lembaga pendidikan Islam. Pemimpin yang baik bisa membangun 
visi, meningkatkan kualitas SDM, menciptakan budaya inovasi, mengoptimalkan teknologi, 
dan mempererat hubungan dengan masyarakat. Semua itu membuktikan, daya saing 
lembaga pendidikan bukan cuma soal materi, tapi juga soal kepemimpinan yang mampu 
mengarahkan perubahan dan menggali potensi organisasi sepenuhnya. 

Kepemimpinan transformasional menjadi pendekatan yang relevan bagi lembaga 
pendidikan Islam yang ingin berkembang di tengah perubahan lingkungan pendidikan. 
Melalui perpaduan antara visi perubahan, kemampuan inovasi, dan nilai-nilai Islam, model 
kepemimpinan ini dapat mendorong terciptanya lembaga pendidikan yang memiliki mutu, 
karakter, dan keunggulan kompetitif. Dengan demikian, penguatan kepemimpinan menjadi 
salah satu strategi penting dalam membangun keberlanjutan lembaga pendidikan Islam pada 
masa mendatang. 
 
SIMPULAN 

Kepemimpinan transformasional memiliki peran penting dalam pengembangan 
manajemen pendidikan Islam, terutama dalam menghadapi perubahan lingkungan 
pendidikan yang semakin dinamis. Hasil kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengelola organisasi, tetapi 
juga mencakup kemampuan membangun visi perubahan, meningkatkan motivasi, serta 
memberdayakan sumber daya manusia dalam mencapai tujuan lembaga. Dalam perspektif 
Islam, pendekatan ini memiliki kesesuaian dengan nilai amanah, keteladanan, tanggung 
jawab, dan orientasi kemaslahatan yang menjadi dasar dalam pengelolaan pendidikan. 
Penerapan kepemimpinan transformasional dilakukan melalui penguatan visi kelembagaan, 
pengembangan budaya inovasi, peningkatan kompetensi pendidik, pemanfaatan teknologi, 
serta penguatan kolaborasi organisasi. Strategi tersebut mampu mendorong lembaga 
pendidikan Islam untuk lebih adaptif terhadap perubahan dan memiliki kemampuan dalam 
meningkatkan mutu layanan pendidikan. Selain itu, kepemimpinan transformasional 
memberikan kontribusi terhadap peningkatan daya saing melalui penguatan kualitas sumber 
daya manusia, penciptaan program inovatif, serta pembangunan kepercayaan masyarakat 
terhadap lembaga. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional menjadi pendekatan 
strategis dalam membangun lembaga pendidikan Islam yang inovatif dan berdaya saing. 
Keberhasilan penerapannya sangat bergantung pada kemampuan pemimpin dalam 
mengintegrasikan prinsip kepemimpinan modern dengan nilai-nilai Islam. Melalui 
kepemimpinan yang visioner, inspiratif, dan berorientasi pada pengembangan manusia, 
lembaga pendidikan Islam dapat menghadapi tantangan pendidikan kontemporer secara 
lebih efektif dan berkelanjutan. 
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